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Abstract 
This study aimed to describe the quantitative reasoning abilities of students in algebraic 
material in Middle School based on students' mathematical abilities. The research 
method used was descriptive method with the form of survey study. The subjects of this 
study were 3 students in class XII Pontianak 2 Public High School. The results of the 
quantitative reasoning ability test show that the students' quantitative reasoning abilities 
in algebraic material can be categorized as low. The ability to reverse the calculation 
process can only be achieved by students who have a high level of mathematical abilities, 
but the ability to simplify the calculation process can be achieved by most of all students 
both at high medium and low ability levels. 
 
Keywords: Quantitative reasoning, Algebra. 
 
 
PENDAHULUAN  
       Matematika merupakan satu di antara 
mata pelajaran yang sangat penting untuk 
dipelajari oleh setiap siswa di sekolah. 
Dengan mempelajari matematika diharapkan 
siswa memiliki pola pikir yang inovatif dan 
imajinatif. National Council Teachers of 
Mathematics (NCTM), menyebutkan bahwa 
satu di antara tujuan pembelajaran matematika 
adalah mengembangkan kemampuan penalar-
an (2000: 7). Hal ini berarti kemampuan 
penalaran dapat dikatakan sebagai pondasi un-
tuk mendapat pengetahuan matematika. Pen-
tingnya kemampuan penalaran bagi siswa 
sekolah juga tertulis dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 
tentang Standar Isi matematika yaitu agar 
peserta didik mampu menggunakan penalaran 
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generslisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan 
dan pernyataan matematika (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2006: 346).  
       Suatu jenis penalaran yang erat sekali 
dengan pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generslisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan  
dan pernyataan matematika yaitu penalaran 
kuantitatif atau biasa dikenal dengan 
Quantitative reasoning (QR). Pentingnya 
penalaran kuantitatif dikemukakan oleh 
beberapa organisasi besar seperti NCTM, 
Mathematics Association of America (MAA), 
American Mathematical Sociality (AMS) dan 
American Mathematical Association of Two-
Year Colleges (AMATYC) (NCTM, 2000; 
MAA, 2003; Howe, 1998; AMATYC, 1995). 
Karena itu, penalaran kuantitatif setidaknya 
sudah dikenalkan pada siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA) (Sroyer, 2013: 41). 
Hal ini menyiratkan bahwa kemampuan 
penalaran kuantitatif sudah sepantasnya 
diperhitungkan sebagai acuan guna 
meningkatkan mutu pendidikan Indonesia 
ke depanya. 
         Di Indonesia penalaran bahkan 
menjadi tujuan utama dalam pembelajaran 
khususnya pada matematika. Tujuan 
pembelajaran matematika SMA Kurikulum 
2013 yaitu: komunikasi, penalaran, 
pemecahan masalah, koneksi dan representasi, 
maka semakin terlihat jelas bahwa peranan 
penalaran kuantitatif merupakan penunjang 
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untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
Indonesia terutama pada pembelajaran 
matematika. 
       Namun di lapangan penalaran kuantitatif  
belum sepenuhnya dilibatkan dalam proses 
pembelajaran matematika khususnya dalam 
materiri Aljabar sehingga siswa hanya 
bermodal menghapal rumus tanpa mengetahui 
makna Aljabar yang sebenarnya. Hal ini 
didukung oleh pengalaman peneliti pada saat 
Praktek Pengalaman Lapangan [PPL] (PPL, 
2016), ketika siswa diberikan soal yaitu 
menentukan nilai maksimum dari suatu 
pertidaksamaan linear. Siswa mengalami 
kesulitan untuk memilah informasi kuantitatif 
dari soal tersebut. Sehingga alternatif 
penyelesaian yang akan digunakanpun sebagai 
solusi menjadi terbatas. Siswa lebih cendrung 
mencoret-coret lebar jawaban tetapi tidak 
dapat menganalisis serta mengumpulkan 
informasi yang dapat digunakan sehingga 
tidak dapat menemukan solusinya.  
       Kemampuan penalaran kuantitatif sudah 
sepantasnya dijadikan sebagai bahan refleksi 
bagi guru untuk memperbaiki proses 
pembelajaran berikutnya. Dalam memperbaiki 
proses pembelajaran matematika tentunya 
terkait dengan kebutuhan siswa yang di 
dalamnya termuat potensi yang mereka miliki 
sebelum memulai pembelajaran yang 
mendukung munculnya penalaran kuantitatif 
alangkah lebih baik guru mengetahui dan 
memahami kemampuan penalaran kuantitatif 
matematis yang dimiliki oleh siswa. Sehingga 
dibutuhkan data mengenai kemampuan 
penalaran kuantitatif siswa agar guru dapat 
menentukan solusi dari kesulitan yang dialami 
siswa dan membantu guru dalam mengajar 
bukan hanya dalam materi aljabar saja tapi 
materi-materi yang berkaitan dengan itu. 
Dalam penelitian ini peneliti ingin 
mendeskripsikan kemampuan penalaran 
kuantitatif siswa, baik pada tingkat 
kemampuan matematika tinggi, sedang, 
maupun rendah. 
 
METODE PENELITIAN  
       Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan mengambarkan atau 
melukiskan keadaan atau objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang nampak, atau sebagaimana adanya 
(Nawawi, 2007:67). Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah penelitian studi survey. 
       Subjek dalam penelitian ini adalah 6 
orang siswa kelas XII SMA Negeri 2 
Pontianak, dengan syarat siswa tersebut telah 
mempelajari materi aljabar. Menurut Arikunto 
(2009: 20) objek adalah segala sesuatu yang 
menjadi titik pusat pengamatan karena penilai 
menginginkan informasi tentang sesuatu 
tersebut. Yang menjadi objek dalam penelitian 
ini adalah kemampuan kuantitatif.  
       Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes berupa tes 
pilihan ganda dan wawancara. Tes yang 
digunakan adalah tes yang dikembangkan dari 
soal-soal Graduate Record Examinations 
(ETS) yang mengacu pada indicator 
kemampuan penalaran kuantitatif. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam dalam 
penulisan soal sebagai berikut: (1) membuat 
kisi-kisi soal, (2) membuat butir soal, (3) 
membuat kunci jawaban soal, (4) validasi tes. 
Adapun soal tes berjumlah 12 soal yang 
divalidasi oleh 2 orang validator yaitu, 1 
dosen Pendidikan Matematika dan 1 orang 
guru matematika.  
       Wawancara berfungsi untuk melengkapi 
dan memperkuat data hasil dari tes tertulis, 
serta mengungkapkan hal-hal yang tidak 
terungkap dalam tes tertulis. Wawancara 
dilakukan terhadap subjek yang telah dipilih 
yaitu 3 orang siswa dari kelas XII MIPA. 
Pemilihan 3 orang siswa berdasarkan hasil 
ulangan harian sehingga dikelompokkan 
sesuai dengan tingkat kemampuan 
matematika. Terdiri dari 1 orang siswa pada 
tingkat kemampuan matematika tinggi, 1 
orang siswa pada tingkat kemampuan 
matematika sedang, dan 1 orang siswa pada 
tingkat kemampuan matematika rendah. 
       Adapun prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Tahap persiapan penelitian, yang terdiri dari 
menyusun instrument penelitian berupasoal 
tes dan pedoman wawancara, melakukan 
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validasi isi instrumen penelitian, dan 
melakukan uji coba soal tes pada tanggal 24 
Juni 2018; (2) Tahap pelaksanaan penelitian, 
yang terdiri dari memberikan soal tes kepada 
siswa kelas MIPA pada tanggal 5 Agustus 
2018, mengoreksi dan menganalisis jawaban 
tes siswa, melakukan wawancara, dan 
menganalisis hasil wawancara; (3) Tahap 
akhir penelitian, yang terdiri dari menyusun 
laporan dan menarik kesimpulan.        
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil deskripsi jawaban siswa 
terhadap soal tes yang diberikan,peneliti 
mendeskripsikan kemampuan penalaran 
spasial matematis siswa dalamgeometri, serta 
menyajikan datanya dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Kemampuan Penalaran Kuantitatif Siswa 
Kategori Persentase 
TKMS 
Tinggi Sedang Rendah 
Sangat Baik 81-100 1 - - 
Baik 61-80 2 1 - 
Sedang 41-60 2 6 - 
Kurang 21-40 1 11 3 
Sangat Kurang 0-20 - 10 3 
Jumlah  6 28 6 
Keterangan: TKMS = Tingkat Kemampuan Matematika Siswa 
 
       Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa 
terdapat 28 siswa yang mengikuti tes 
kemampuan penalaran kuantitatif. Sebelum 
melakukan pengategorian kemampuan 
penalaran kuantitatif peneliti 
mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat 
kemampuan matematika siswa dari hasil 
ulangan harian. Persentase pada setiap 
kategori diambil berdasarkan 4 indikator yang 
tercapai. Kategori tertinggi pada hasil tes 
adalah sangat baik oleh 1 siswa pada tingkat 
kemampuan matematika tinggi. Sedangkan 
kategori terendah pada hasil tes adalah sangat 
kurang oleh 13 siswa pada kemampuan 
matematika tingkat sedang dan rendah.  
 
Pembahasan 
       Hasil analisis data menunjukan bahwa 
dari 40 siswa dikelompokkan tingkat 
kemampuan matematika. Sebanyak 6 siswa 
atau 15% berada pada tingkat kemampuan 
matematika tinggi, sebanyak 28 siswa atau 
70% berada pada tingkat kemampuan 
matamatika sedang dan sebanyak 6 siswa atau 
15% berada pada tingkat kemampuan 
matematika redah. Untuk memperjelas hasil 
analisis data maka akan dilakukan 
pembahasan lanjut terhadap data-data 
tersebut. Dalam bagian pembahasan ini akan 
dikaji tentang kemampuan penalaran 
kuantiatif siswa berdasarkan tingkat 
kemampuan matematika siswa tinggi, sedang 
dan rendah. Penelitian ini akan 
mengemukakan pembahasan berkaitan dengan 
permasalahan peneliitian dengan mengacu 
pada hasil analisis data dan wawancara 
kepada perwakilan siswa sesuai dengan 
tingkat kemampuan matematika siswa yang 
masing-masing diambil satu siswa. Tujuan 
dilakukan wawancara agar peneliti dapat 
mengetahui secara mendalam kemampuan 
penalaran kuantitatif siswa disetiap tingkat 
kemampuan matematika siswa yang 
disesuaikan dengan jenjang pendidikan siswa. 
 
Kemampuan Penalaran Kuantitatif Siswa 
Pada Tingkat Kemampuan Matematika 
Tinggi 
       Berdasarkan analisis data siswa pada 
tingkat kemampuan matematika tinggi yang 
terdiri dari 6 siswa dengan persentasi 15% 
akan disesuaikan dengan jawaban siswa pada 
saat tes dan hasil wawanacra. Dari 6 siswa 
pada tingkat kemampuan matematika tinggi 
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dalam materi aljabar di kelas XII MIPA 
SMAN 02 Pontianak, 1 siswa (16,67%) 
dengan kemampuan penalaran kuantitatif 
sangat baik, 2 siswa (33,33%) dengan 
kemampuam penalaran kuatitatif baik, 2 siswa 
(33,33%) dengan kemampuan penalaran 
kuantitatif sedang dan 1 siswa (16,67%) 
dengan kemampuan penalaran kauntitatif 
kurang. Berikut ini diurakan kemampuan 
penalaran kuatitatif siswa padatingkat 
kemampuan matematika tinggi dari tiap 
indikator kemampuan penalaran kuantitatif. 
 
Kemampuan Membuat Kesimpulan dari 
Informasi Kuantitatif 
       Pada indikator ini ada tiga soal untuk 
melihat konsistensi jawaban benar yang siswa 
pilih yaitu nomor 1, 2 dan 3. Konsistensi yang 
dimaksud adalah tercapainya siswa memilih 
benar saat menyelesaikan tiga soal tersebut. 
Sebanyak 1 dari 6 siswa belum dapat 
mencapai indikator ini. Tidak tercapainya 
idikator ini dikarenkan siswa tidak memlilah 
informasi kuantitaif terlebih dahulu guna 
dijadikan landasan untuk ditarik suatu 
kesimpulannya. Penyebab yang lain adalah 
kesimpulan yang dibuat tidak dilandaskan 
pada informasi kuantitatif sehingga 
kesimpulan yang dibuat tidak dapat 
dipertanggung jawabkan. 
       Dari hasil wawancara siswa pada tingkat 
kemampuan matematika tinggi sudah mampu 
untuk menjelaskan atau mengemukakan 
alasan menjawab prtanyaan sesuai dengan 
informasi pada pertanyaan soal tes maupun 
dari peneliti. Seperti besar, panjang, luas, 
berat, nilai dan informai kuantitatif lainnya. 
Hal ini berkaitan dengan kemampuan siswa 
dalam membuat kesimpulan dari informasi 
kuantitatif. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa siswa pada tingkat kemampuan 
matematika tinggi sudah dapat menggunakan 
informasi kuantitatif sebagai landasan awal 
untuk membuat suatu kesimpulan.  
 
Kemampuan untuk Menyederhanakan 
Perhitungan 
       Pada indikator ini terdapat tiga soal untuk 
melihat konsistensi jawaban benar yang siswa 
pilih yaitu nomor 4, 5 dan 6. Konsistensi yang 
dimaksud adalah tercapainya siswa dalam 
memilih benar saat menyelesaikan tiga soal 
tersebut. Sebanyak 1 dari 6 siswa belum dapat 
mencapai indikator ini. Tidak tercapainya 
indikator ini dikarenkan siswa tidak 
menyederhanakan terlebih dahulu proses 
perhitunan sehingga alternatif penyelesaian 
yang digunakan menjadi rumit. Penyebab 
yang lain adalah kurangnya keterampilan 
untuk menyederhanakan perhitungan sehingga 
alternatif yang dapat digunakan menjadi 
terbatas. 
       Dari hasil wawancara siswa pada tingkat 
kemampuan matematika tinggi sudah mampu 
untuk menjelaskan atau mengemukakan 
berbagai beberapa alternatif dan tujuan dari 
penggunaan alternatif penyederhanaan pada 
pertanyaan soal tes maupun dari peneliti. 
Seperti mengabah bentuk akar, menebah 
bentuk pecahan, dan mengebah bentuk 
pangkat. Hal ini berkaitan dengan kemampuan 
siswa dalam menyederhanakan proses 
perhitungan. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa siswa pada tingkat kemampuan 
matematika tinggi, siswa sudah dapat 
menyederhanakan proses perhitungan guna 
mempermudah proses penarikan kesimpulan. 
 
Kemampuan untuk Membalik Proses 
Perhitungan 
       Pada indikator ini terdapat tiga soal untuk 
melihat konsistensi jawaban benar yang siswa 
pilih yaitu nomor 7, 8 dan 9. Konsistensi yang 
dimaksud adalah tercapainya siswa dalam 
memilih benar saat menyelesaikan tiga soal 
tersebut. Sebanyak 5 dari 6 siswa belum dapat 
mencapai indikator ini. Tidak tercapainya 
idikator ini dikarenkan siswa tidak mampu 
menghubungaan informasi yang diberikan 
dengan pertanyaan yang ditanyakan. 
Penyebab yang lain adalah kurangnya 
keterampilan siswa dalam membolak balik 
proses perhitungan sehingga alternatif yang 
dapat digunakan menjadi terbatas. 
       Dari hasil wawancara siswa pada tingkat 
kemampuan matematika tinggi belum mampu 
untuk menjelaskan keterkatian antara 
informasi yang diketahi dengan pertanyaan 
pada soal tes maupun dari peneliti. Hal ini 
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 
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membalik proses perhitungan. Sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa siswa pada tingkat 
kemampuan matematika tinggi tidak dapat 
membalik proses perhitungan guna membuat 
suatu kesimpulan. 
 
Kemampuan Membaca Pola 
       Pada indikator ini terdapat tiga soal untuk 
melihat konsistensi jawaban benar yang siswa 
pilih yaitu nomor 10, 11 dan 12. Konsistensi 
yang dimaksud adalah tercapainya siswa 
dalam memilih benar saat menyelesaikan tiga 
soal tersebut. Sebanyak 1 dari 6 siswa belum 
dapat mencapai indikator ini. Tidak 
tercapainya idikator ini dikarenkan siswa tidak 
dapat membaca pola pada barisan bilangan 
maupun pula penjumlahan bilangan. Penyebab 
yang lain adalah kebiasaan siswa dalam 
mengunakan alternatif yang sering digunakan 
sehingga siswa menjadi kurang kreatif dalam 
membaca pola. 
       Dari hasil wawancara siswa pada tingkat 
kemampuan matematika tinggi sudah mampu 
untuk menjelaskan alasan menjawab 
prtanyaan sesuai dengan pola bilangan pada 
pertanyaan soal tes maupun dari peneliti.  
Seperti bilangan prima, pengurangan bilangan 
berpangkat, penjumlahan bilangan 
berpaangan, selisih dari pola-kepola 
berikutnya. Hal ini berkaitan dengan 
kemampuan siswa dalam membaca pola. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pada 
tingkat kemampuan matematika tinggi dapat 
menggunakan informasi kuantitatif sebagai 
landasan awal untuk membuat suatu 
kesimpulan. 
       Dari pembahasan hasil tes kemampuan 
penalran kuantitatif telah menjawab rumusan 
masalah “Bagaimana kemampuan penalaran 
kuantitatif siswa pada tingkat kemampuan 
matematika tinggi?” bahwa kemampuan 
penalaran kuantitatif siswa pada tingkat 
kemampuan matematika tinggi berada pada 
kategori baik dengan presentase pencapaian 
indikator 75%. Beberapa indikator yang 
tercapai yaitu siswa dapat membuat 
kesimpulan dari informasi kuantitatif, 
menyederhanakan proses perhitungan, dan 
membaca pola. Namun terdapat satu indikator 
yang belum tercapai karena siswa belum dapat 
membalik proses perhitungan.  
Kemampuan Penalaran Kuantitatif Siswa 
Pada Tingkat Kemampuan Matematika 
Sedang 
       Berdasarkan analisis data siswa pada 
tingkat kemampuan matematika sedang yang 
terdiri dari 28 dengan persentasi 70% akan 
disesuaikan dengan jawaban siswa pada saat 
tes dan hasil wawanacra. Dari 28 siswa pada 
tingkat kemampuan matematika tinggi dalam 
materi aljabar di kelas XII MIPA SMAN 02 
Pontianak, 1 siswa (3,57%) dengan 
kemampuan penalaran kuantitatif baik, 6 
siswa (21,43%) dengan kemampuam 
penalaran kuatitatif sedang, 11 siswa 
(39,29%) dengan kemampuan penalaran 
kuantitatif kurang dan 10 siswa (35,71%) 
dengan kemampuan penalaran kauntitatif 
sangat kurang. Berikut ini diurakan 
kemampuan penalaran kuatitatif siswa 
padatingkat kemampuan matematika tinggi 
dari tiap indikator kemampuan penalaran 
kuantitatif. 
 
Kemampuan Membuat Kesimpulan dari 
Informasi Kuantitatif 
       Pada indikator ini terdapat tiga soal untuk 
melihat konsistensi jawaban benar yang siswa 
pilih yaitu nomor 1, 2 dan 3. Konsistensi yang 
dimaksud adalah tercapainya siswa dalam 
memilih benar saat menyelesaikan tiga soal 
tersebut. Sebanyak 22 dari 28 siswa belum 
dapat mencapai indikator ini. Tidak 
tercapainya idikator ini dikarenkan siswa tidak 
memlilah informasi kuantitaif terlebih dahulu 
guna dijadikan landasan untuk ditarik suatu 
kesimpulannya. Penyebab yang lain adalah 
kesimpulan yang dibuat tidak dilandaskan 
pada informasi kuantitatif sehingga 
kesimpulan yang dibuat tidak dapat 
dipertanggung jawabkan. 
       Dari hasil wawancara siswa pada tingkat 
kemampuan matematika sedang belum 
mampu untuk menjelaskan atau 
mengemukakan alasan menjawab prtanyaan 
sesuai dengan informasi pada pertanyaan soal 
tes maupun dari peneliti. Seperti besar, 
panjang, luas, berat, nilai dan informai 
kuantitatif lainnya. Hal ini berkaitan dengan 
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kemampuan siswa dalam membuat 
kesimpulan dari informasi kuantitatif. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa siswa 
pada tingkat kemampuan matematika sedang 
belum dapat menggunakan informasi 
kuantitatif sebagai landasan awal untuk 
membuat suatu kesimpulan karena jumah 
siswa yang mencapai indikator ini kurang dari 
setengah dari jumah seluruh siswa pada 
tingkat kemampuan matematika sedang.  
 
Kemampuan untuk Menyederhanakan 
Perhitungan 
       Pada indikator ini terdapat tiga soal untuk 
melihat konsistensi jawaban benar yang siswa 
pilih yaitu nomor 4, 5 dan 6. Konsistensi yang 
dimaksud adalah tercapainya siswa dalam 
memilih benar saat menyelesaikan tiga soal 
tersebut. Sebanyak 18 dari 28 siswa belum 
dapat mencapai indikator ini. Tidak 
tercapainya indikator ini dikarenkan siswa 
tidak menyederhanakan terlebih dahulu proses 
perhitunan sehingga alternatif penyelesaian 
yang digunakan menjadi rumit. Penyebab 
yang lain adalah kurangnya keterampilan 
untuk menyederhanakan perhitungan sehingga 
alternatif yang dapat digunakan menjadi 
terbatas. 
       Dari hasil wawancara siswa pada tingkat 
kemampuan matematika rendah sudah mampu 
untuk menjelaskan atau mengemukakan 
berbagai beberapa alternatif dan tujuan dari 
penggunaan alternatif penyederhanaan pada 
pertanyaan soal tes maupun dari peneliti. 
Seperti mengabah bentuk akar, menebah 
bentuk pecahan, dan mengebah bentuk 
pangkat. Hal ini berkaitan dengan kemampuan 
siswa dalam menyederhanakan proses 
perhitungan. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa siswa pada tingkat kemampuan 
matematika sedang, masih belum dapat 
menyederhanakan proses perhitungan guna 
mempermudah proses penarikan kesimpulan 
karena jumah siswa yang mencapai indikator 
ini kurang dari setengah dari jumah seluruh 
siswa pada tingkat kemampuan matematika 
sedang. 
 
Kemampua Membalik Proses Perhitungan 
       Pada indikator ini terdapat tiga soal untuk 
melihat konsistensi jawaban benar yang siswa 
pilih yaitu nomor 7, 8 dan 9. Konsistensi yang 
dimaksud adalah tercapainya siswa dalam 
memilih benar saat menyelesaikan tiga soal 
tersebut. Sebanyak 28 dari 28 siswa belum 
dapat mencapai indikator ini. Tidak 
tercapainya idikator ini dikarenkan siswa tidak 
mampu menghubungaan informasi yang 
diberikan dengan pertanyaan yang ditanyakan. 
Penyebab yang lain adalah kurangnya 
keterampilan siswa dalam membolak balik 
proses perhitungan sehingga alternatif yang 
dapat digunakan menjadi terbatas. 
       Dari hasil wawancara siswa pada tingkat 
kemampuan matematika sedang belum 
mampu untuk menjelaskan keterkatian antara 
informasi yang diketahi dengan pertanyaan 
pada soal tes maupun dari peneliti. Hal ini 
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 
membalik proses perhitungan. Sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa siswa pada tingkat 
kemampuan matematika sedang tidak dapat 
membalik proses perhitungan guna membuat 
suatu kesimpulan karena jumah siswa yang 
mencapai indikator ini kurang dari setengah 
dari jumah seluruh siswa pada tingkat 
kemampuan matematika sedang 
 
Kemampuan Membaca Pola 
       Pada indikator ini terdapat tiga soal untuk 
melihat konsistensi jawaban benar yang siswa 
pilih yaitu nomor 10, 11 dan 12. Konsistensi 
yang dimaksud adalah tercapainya siswa 
dalam memilih benar saat menyelesaikan tiga 
soal tersebut. Sebanyak 22 dari 28 siswa 
belum dapat mencapai indikator ini. Tidak 
tercapainya idikator ini dikarenkan siswa tidak 
dapat membaca pola pada barisan bilangan 
maupun pula penjumlahan bilangan. Penyebab 
yang lain adalah kebiasaan siswa dalam 
mengunakan alternatif yang sering digunakan 
sehingga siswa menjadi kurang kreatif dalam 
membaca pola. 
       Dari hasil wawancara siswa pada tingkat 
kemampuan matematika sedang belum 
mampu untuk menjelaskan atau 
mengemukakan alasan menjawab prtanyaan 
sesuai dengan pola bilangan pada pertanyaan 
soal tes maupun dari peneliti. Seperti bilangan 
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prima, pengurangan bilangan berpangkat, 
penjumlahan bilangan berpaangan, selisih dari 
pola-kepola berikutnya. Hal ini berkaitan 
dengan kemampuan siswa dalam membaca 
pola. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
siswa pada tingkat kemampuan matematika 
sedang belum dapat menggunakan informasi 
kuantitatif sebagai landasan awal untuk 
membuat suatu kesimpulan karena jumah 
siswa yang mencapai indikator ini kurang dari 
setengah dari jumah seluruh siswa pada 
tingkat kemampuan matematika sedang. 
       Dari pembahasan hasil tes kemampuan 
penalran kuantitatif telah menjawab rumusan 
masalah “Bagaimana kemampuan penalaran 
kuantitatif siswa pada tingkat kemampuan 
matematika sedang?” bahwa kemampuan 
penalaran kuantitatif siswa pada tingkat 
kemampuan matematika sedang berada pada 
kategori sangat kurang dengan presentase 
pencapaian indikator 0%. Secara keseluruhan 
tidak satupun indikator yang tercapai yaitu 
siswa belum bisamembuat kesimpulan dari 
informasi kuantitatif, menyederhanakan 
proses perhitungan, membaca pola, meupun 
membalik proses perhitungan.  
 
Kemampuan Penalaran Kuantitatif Siswa 
Pada Tingkat Kemampuan Matematika 
Rendah 
       Berdasarkan analisis data siswa pada 
tingkat kemampuan matematika sedang yang 
terdiri dari 6 dengan persentasi 15% akan 
disesuaikan dengan jawaban siswa pada saat 
tes dan hasil wawanacra. Dari 6 siswa pada 
tingkat kemampuan matematika tinggi dalam 
materi aljabar di kelas XII MIPA SMAN 02 
Pontianak, 3 siswa (50%) dengan kemampuan 
penalaran kuantitatif kurang dan 3 siswa 
(50%) dengan kemampuan penalaran 
kauntitatif kurang. Berikut ini diurakan 
kemampuan penalaran kuatitatif siswa 
padatingkat kemampuan matematika rendah 
dari tiap indikator kemampuan penalaran 
kuantitatif. 
 
Kemampuan Membuat Kesimpulan dari 
Informasi Kuantitatif 
       Pada indikator ini terdapat tiga soal untuk 
melihat konsistensi jawaban benar yang siswa 
pilih yaitu nomor 1, 2 dan 3. Konsistensi yang 
dimaksud adalah tercapainya siswa dalam 
memilih benar saat menyelesaikan tiga soal 
tersebut. Sebanyak 6 dari 6 siswa belum dapat 
mencapai indikator ini. Tidak tercapainya 
idikator ini dikarenkan siswa tidak memlilah 
informasi kuantitaif terlebih dahulu guna 
dijadikan landasan untuk ditarik suatu 
kesimpulannya. Penyebab yang lain adalah 
kesimpulan yang dibuat tidak dilandaskan 
pada informasi kuantitatif sehingga 
kesimpulan yang dibuat tidak dapat 
dipertanggung jawabkan. 
       Dari hasil wawancara siswa pada tingkat 
kemampuan matematika rendah belum 
mampu untuk menjelaskan alasan menjawab 
prtanyaan sesuai dengan informasi pada 
pertanyaan soal tes maupun dari peneliti. 
Seperti besar, panjang, luas, berat, nilai dan 
informai kuantitatif lainnya. Hal ini berkaitan 
dengan kemampuan siswa dalam membuat 
kesimpulan dari informasi kuantitatif. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa siswa 
pada tingkat kemampuan matematika rendah 
belum dapat menggunakan informasi 
kuantitatif sebagai landasan awal untuk 
membuat suatu kesimpulan. 
 
Kemampuan untuk Menyederhanakan 
Perhitungan 
       Pada indikator ini terdapat tiga soal untuk 
melihat konsistensi jawaban benar yang siswa 
pilih yaitu nomor 4, 5 dan 6. Konsistensi yang 
dimaksud adalah tercapainya siswa dalam 
memilih benar saat menyelesaikan tiga soal 
tersebut. Sebanyak 5 dari 6 siswa belum dapat 
mencapai indikator ini. Tidak tercapainya 
indikator ini dikarenkan siswa tidak 
menyederhanakan terlebih dahulu proses 
perhitunan sehingga alternatif penyelesaian 
yang digunakan menjadi rumit. Penyebab 
yang lain adalah kurangnya keterampilan 
untuk menyederhanakan perhitungan sehingga 
alternatif yang dapat digunakan menjadi 
terbatas. 
       Dari hasil wawancara siswa pada tingkat 
kemampuan matematika rendah belum 
mampu untuk menjelaskan atau 
mengemukakan berbagai beberapa alternatif 
dan tujuan dari penggunaan alternatif 
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penyederhanaan pada pertanyaan soal tes 
maupun dari peneliti. Seperti mengabah 
bentuk akar, menebah bentuk pecahan, dan 
mengebah bentuk pangkat. Hal ini berkaitan 
dengan kemampuan siswa dalam 
menyederhanakan proses perhitungan. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa siswa 
pada tingkat kemampuan matematika sedang 
belum dapat menyederhanakan perhitungan 
guna mempermudah proses penarikan 
kesimpulan karena jumah siswa yang 
mencapai indikator ini kurang dari setengah 
dari jumah seluruh siswa pada tingkat 
kemampuan matematika rendah. 
 
Kemampua Membalik Proses Perhitungan 
       Pada indikator ini terdapat tiga soal untuk 
melihat konsistensi jawaban benar yang siswa 
pilih yaitu nomor 7, 8 dan 9. Konsistensi yang 
dimaksud adalah tercapainya siswa dalam 
memilih benar saat menyelesaikan tiga soal 
tersebut. Sebanyak 6 dari 6 siswa belum dapat 
mencapai indikator ini. Tidak tercapainya 
idikator ini dikarenkan siswa tidak mampu 
menghubungaan informasi yang diberikan 
dengan pertanyaan yang ditanyakan. 
Penyebab yang lain adalah kurangnya 
keterampilan siswa dalam membolak balik 
proses perhitungan sehingga alternatif yang 
dapat digunakan menjadi terbatas. 
       Dari hasil wawancara siswa pada tingkat 
kemampuan matematika rendah belum 
mampu untuk menjelaskan keterkatian antara 
informasi yang diketahi dengan pertanyaan 
pada soal tes maupun dari peneliti. Hal ini 
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 
membalik proses perhitungan. Sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa siswa pada tingkat 
kemampuan matematika rendah tidak dapat 
membalik proses perhitungan guna membuat 
suatu kesimpulan. 
 
Kemampuan Membaca Pola 
       Pada indikator ini terdapat tiga soal untuk 
melihat konsistensi jawaban benar yang siswa 
pilih yaitu nomor 10, 11 dan 12. Konsistensi 
yang dimaksud adalah tercapainya siswa 
dalam memilih benar saat menyelesaikan tiga 
soal tersebut. Sebanyak 6 dari 6 siswa belum 
dapat mencapai indikator ini. Tidak 
tercapainya idikator ini dikarenkan siswa tidak 
dapat membaca pola pada barisan bilangan 
maupun pula penjumlahan bilangan. Penyebab 
yang lain adalah kebiasaan siswa dalam 
mengunakan alternatif yang sering digunakan 
sehingga siswa menjadi kurang kreatif dalam 
membaca pola. 
       Dari hasil wawancara siswa pada tingkat 
kemampuan matematika rendah belum 
mampu untuk menjelaskan alasan menjawab 
prtanyaan sesuai dengan pola bilangan pada 
pertanyaan soal tes maupun dari peneliti. 
Seperti bilangan prima, pengurangan bilangan 
berpangkat, penjumlahan bilangan 
berpaangan, selisih dari pola-kepola 
berikutnya. Hal ini berkaitan dengan 
kemampuan siswa dalam membaca pola. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa siswa 
pada tingkat kemampuan matematika rendah 
belum dapat menggunakan informasi 
kuantitatif sebagai landasan awal untuk 
membuat suatu kesimpulan. 
       Dari pembahasan hasil tes kemampuan 
penalran kuantitatif telah menjawab rumusan 
masalah “Bagaimana kemampuan penalaran 
kuantitatif siswa pada tingkat kemampuan 
matematika sedang?” bahwa kemampuan 
penalaran kuantitatif siswa berada pada 
kategori sangat kurang dengan presentase 
pencapaian indikator 0%. Secara keseluruhan 
tidak satupun indikator yang tercapai yaitu 
siswa belum bisamembuat kesimpulan dari 
informasi kuantitatif, menyederhanakan 
proses perhitungan, membaca pola, meupun 
membalik proses perhitungan. 
       Dari beberapa fakta yang telah 
dipaparkan didapati bahwa kemampuan 
penalaran kuantitatif siswa pada tingkat 
kemampuan matematika sedang dan rendah 
berada pada kategori sangat kurang. Meskipun 
berada pada kategori sangat kurang tetapi 
memiliki satu perbedaan pencapaian pada 
indikator. Siswa pada tingkat kemampuan 
matematika sedang pada dasarnya sudah 
mampu mencapai beberapa indikator. Namun 
secara keseluruhan siswa pada tingkat 
kemampuan matematika sedang belum 
mampu mencapai satu indikator pun. 
Sedangkan pada tingkat kemampuan rendah 
siswa memang tidak mencapai satu indikator 
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pun secara sempurna, bahkan terdapat 2 siswa 
yang tidak dapat menjawab satu soal pun dari 
soal tes kemampuan penalaran kuantitatif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil pengolahan data 
penelitian, secara umum disimpulkan bahwa 
kemampuan penalaran kuantitatif siswa dalam 
materi aljabar di SMAN 02 Pontianak, dari 40 
siswa terdapat 6 siswa (15%) berada pada 
tingkat kemampuan matematika tinggi, 28 
siswa (70%) berada pada tingkat kemampuan 
matematika sedang, dan 6 siswa (15%) berada 
pada tingkat kemampuan matematika rendah. 
       Secara khusus berdasarkan sub-sub 
masalah yang dirumuskan, maka didapat 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Kemampuan 
penalaran kuantitatif siswa pada tingkat 
kemampuan matematika tinggi dalam materi 
aljabar berada pada kategori baik; (2) 
Kemampuan penalaran kuantitatif siswa pada 
tingkat kemampuan matematika sedang dalam 
materi aljabar berada pada kategori sangat 
kurang; (3) Kemampuan penalaran kuantitatif 
siswa pada tingkat kemampuan matematika 
rendah dalam materi aljabar berada pada 
kategori sangat kurang 
 
Saran 
Beberapa saran yang perlu diperhatikan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Penelitian ini 
sebaiknya dilakukan dengan 
memperhatikan keefektifan suasana yang 
terjadi di sekolah.; (2) Penelitian ini 
sebaiknya dilakukan dengan didampingi 
oleh guru guna menambah keseriusan 
siswa dalam menyelesaikan soal; (3) 
Penelitian ini sebaiknya dilkukan dengan 
rentang waktu yang lebih lama guna 
memaksimalkan keefektivan siswa saat 
menjawab soal; (4) pengambilan subjek 
dalam penelian ini sebaiknya dilakukan 
dengan jumlah siswa yang relative sedikit 
guna menambah keseriusan siswa; 5) Pada 
peneliti selanjutnya peneliti berharap 
untuk melakukan penelitian eksperimen 
yang bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kemampuan penalaran 
kuantitatif siswa. 
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